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ABSTRAK

Kompleksitas administrasi pembelajaran yang terus meningkat menyebabkan guru
menghadapi beban kerja administratif yang tinggi, sehingga diperlukan sistem administrasi
berbasis digital untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan pembelajaran. Penelitian ini
bertujuan menganalisis implementasi sistem administrasi pembelajaran berbasis digital dalam
mendukung efisiensi kerja guru melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR).
Artikel dikumpulkan melalui Google Scholar dengan rentang publikasi 2021-2026.
Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 19 artikel yang dianalisis menggunakan
content analysis dengan pendekatan narrative synthesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Sistem Informasi Manajemen (SIM), Google Classroom, Google Sites, SIMDIK,
SIMAS Madrasah, Ruang GTK, dan Artificial Intelligence (Al) mendukung -efisiensi
administrasi melalui percepatan pengelolaan data, peningkatan akurasi informasi, kemudahan
dokumentasi, dan pengambilan keputusan berbasis data. Keberhasilan implementasi
dipengaruhi oleh literasi digital dan kompetensi guru, pelatihan, dukungan kepemimpinan,
infrastruktur, kebijakan, dan integrasi sistem. Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi
administrasi pembelajaran berbasis digital perlu disertai penguatan kapasitas sumber daya
manusia dan dukungan kelembagaan agar dapat mengurangi beban administratif dan
berlangsung secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Administrasi Pembelajaran, Efisiensi Kerja Guru, Sistem Digital, Systematic
Literature Review, Transformasi Digital.

ABSTRACT
The increasing complexity of learning administration has resulted in a high administrative
workload for teachers, highlighting the need for digital-based administrative systems to
improve the efficiency of learning management. This study aims to analyze the implementation
of digital-based learning administration systems in supporting teacher work efficiency through
a Systematic Literature Review (SLR) approach. Articles were collected through Google
Scholar covering publications from 2021 to 2026. Based on the inclusion and exclusion criteria,
19 articles were selected and analyzed using content analysis with a narrative synthesis
approach. The findings indicate that the use of Management Information Systems (MIS),
Google Classroom, Google Sites, SIMDIK, SIMAS Madrasah, Ruang GTK, and Artificial
Intelligence (Al) supports administrative efficiency by accelerating data management,
improving information accuracy, facilitating documentation, and supporting data-driven
decision-making. Successful implementation is influenced by teachers’ digital literacy and
competence, training, leadership support, infrastructure, organizational policies, and system
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integration. These findings indicate that the digital transformation of learning administration
needs to be accompanied by strengthened human resource capacity and institutional support to
reduce administrative workload and ensure sustainable implementation.

Keywords: Digital System, Digital Transformation, Learning Administration, Systematic
Literature Review, Teacher Work Efficiency

PENDAHULUAN

Administrasi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam
penyelenggaraan pendidikan karena menjadi dasar bagi guru dalam merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, dan mendokumentasikan proses pembelajaran secara sistematis.
Nurhandayani dan Munandar (2025) menyatakan bahwa administrasi pendidikan yang
terintegrasi dengan fungsi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi mampu
memberikan arah yang lebih sistematis dalam pengelolaan pembelajaran serta mendukung
peningkatan mutu proses belajar mengajar. Sejalan dengan hal tersebut, Hidayat et al. (2025)
menegaskan bahwa administrasi kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan
dokumen administratif, tetapi juga menjadi fondasi yang membantu guru menyusun
pembelajaran secara terstruktur, efektif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik
sehingga mendukung peningkatan kinerja pedagogik. Dalam praktiknya, administrasi
pembelajaran mencakup penyusunan perangkat pembelajaran, pengelolaan data peserta didik,
pencatatan hasil penilaian, penyusunan laporan, serta pengarsipan berbagai dokumen
akademik. Oleh karena itu, pengelolaan administrasi pembelajaran tidak hanya berkaitan
dengan kelengkapan dokumen, tetapi juga dengan kemampuan mengelola seluruh proses
tersebut secara efektif dan efisien agar dapat mendukung guru dalam menjalankan tugas
profesionalnya.

Tuntutan profesionalisme guru yang semakin kompleks menjadikan efisiensi
pengelolaan administrasi semakin penting. Pada praktiknya, proses administrasi yang masih
dilakukan secara manual cenderung membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih besar,
berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan, serta menyebabkan pengulangan pekerjaan dan
duplikasi dokumen. Kondisi tersebut dapat mengurangi efisiensi kerja guru karena waktu yang
seharusnya digunakan untuk merancang pembelajaran, memberikan umpan balik, dan
mengembangkan kompetensi profesional harus dialihkan untuk menyelesaikan pekerjaan
administratif (Zahurin et al., 2024). Beban administratif yang tinggi juga dapat menggeser
perhatian guru dari tugas pedagogis menuju dokumentasi dan pelaporan, terutama ketika proses
administrasi belum didukung oleh sistem yang terintegrasi dan efisien (Islamiya et al., 2026).
Hidayati et al. (2024) menjelaskan bahwa meningkatnya tuntutan digitalisasi pendidikan turut
mengubah pola kerja guru, sementara beban administratif dapat mengurangi fokus terhadap
tugas pedagogis apabila tidak didukung oleh sistem administrasi yang efektif. Dalam konteks
tersebut, efisiensi kerja guru tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan
pekerjaan dalam waktu yang lebih singkat, tetapi juga mencakup penggunaan tenaga yang lebih
optimal, pengurangan pekerjaan berulang, kemudahan akses dan pengelolaan data, serta
peningkatan ketepatan dokumentasi dan pelaporan. Kondisi ini menunjukkan perlunya sistem
administrasi yang mampu menyederhanakan proses kerja sekaligus mengurangi beban
administratif guru.

Kebutuhan tersebut semakin relevan seiring dengan perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang membuka peluang bagi transformasi administrasi pembelajaran melalui
penerapan sistem berbasis digital. Berbagai platform dan sistem, seperti Sistem Informasi
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Manajemen (SIM), Google Classroom, Google Sites, SIMDIK, SIMAS Madrasah, Ruang
GTK, hingga Artificial Intelligence (Al), telah digunakan dalam berbagai konteks pendidikan
untuk mendukung pengelolaan informasi dan aktivitas pembelajaran. Pemanfaatan teknologi
digital memungkinkan berbagai pekerjaan administratif, seperti penyusunan dan penyimpanan
perangkat pembelajaran, pengelolaan nilai, dokumentasi, pelaporan hasil belajar, serta
pertukaran informasi, dilakukan secara lebih cepat dan mudah diakses. Durnali (2025)
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam administrasi sekolah dapat
menyederhanakan pengelolaan informasi, mendukung penyimpanan dan pertukaran data, serta
meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas administratif. Sejalan dengan hal tersebut, Adjei et
al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital dalam administrasi sekolah dapat
memperkuat pengelolaan berbagai aktivitas administratif melalui sistem yang lebih terstruktur
dan mudah diakses oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Selain mempercepat pekerjaan,
digitalisasi juga berpotensi mengurangi aktivitas administratif yang berulang melalui integrasi
data dan otomatisasi proses tertentu. Dengan demikian, sistem administrasi pembelajaran
berbasis digital tidak hanya merupakan bentuk adopsi teknologi, tetapi juga bagian dari
transformasi proses kerja guru menuju pengelolaan administrasi yang lebih efisien, akurat, dan
terintegrasi.

Sejalan dengan perkembangan tersebut, sejumlah penelitian telah mengkaji penerapan
teknologi digital dalam mendukung administrasi dan pengelolaan pembelajaran, meskipun
fokus dan konteksnya masih beragam. Adams dan Thompson (2025) menunjukkan bahwa
pemanfaatan kecerdasan buatan dalam manajemen sekolah dapat membantu menyederhanakan
pekerjaan administratif, mempercepat komunikasi antarpemangku kepentingan, serta
meningkatkan efisiensi pengelolaan data dan pengambilan keputusan. Pada penggunaan
platform pembelajaran digital, Astari dan Yulianto (2025) menemukan bahwa keberhasilan
implementasi Google Classroom dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi,
kompetensi digital guru, dan dukungan lingkungan sekolah. Sementara itu, Saryanto et al.
(2026) menegaskan bahwa digitalisasi administrasi pendidikan dapat meningkatkan efisiensi,
transparansi, dan aksesibilitas pengelolaan data sekolah sekaligus mengurangi beban
administratif. Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa teknologi digital memiliki
potensi dalam mendukung efisiensi kerja guru, tetapi manfaatnya tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan teknologi. Efektivitas implementasi juga dipengaruhi oleh karakteristik sistem,
kemampuan pengguna, kesiapan infrastruktur, dukungan kelembagaan, serta kondisi
lingkungan tempat sistem diterapkan. Keragaman temuan dan faktor tersebut menunjukkan
perlunya kajian yang dapat menghubungkan berbagai hasil penelitian secara lebih menyeluruh.

Meskipun kajian mengenai digitalisasi administrasi dan pembelajaran terus berkembang,
temuan yang tersedia masih tersebar pada berbagai jenis platform, fungsi administrasi, dan
konteks lembaga pendidikan. Sebagian penelitian berfokus pada penggunaan platform tertentu,
sedangkan penelitian lainnya mengkaji digitalisasi dari aspek pengelolaan data, komunikasi,
pembelajaran, atau manajemen sekolah secara lebih luas. Akibatnya, hubungan antara bentuk
implementasi sistem administrasi pembelajaran berbasis digital dan kontribusinya terhadap
efisiensi kerja guru belum tersintesis secara komprehensif. Di samping itu, faktor-faktor yang
mendukung maupun menghambat keberhasilan implementasi juga ditemukan dalam konteks
yang beragam sehingga pola umumnya belum terlihat secara jelas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengintegrasikan hasil penelitian terdahulu agar dapat
dipahami bagaimana sistem administrasi pembelajaran berbasis digital diterapkan, aspek
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efisiensi kerja guru yang didukung, serta kondisi yang memengaruhi keberhasilan
implementasinya.

Kebutuhan untuk memperoleh gambaran yang lebih terintegrasi mengenai pemanfaatan
teknologi digital dalam administrasi pembelajaran menjadi dasar penggunaan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Kajian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi
pendidikan telah berkembang dalam berbagai aspek, terutama integrasi teknologi dalam
praktik guru, literasi digital, dan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi untuk
mendukung kegiatan pembelajaran (Wohlfart & Wagner, 2023; Claro et al., 2024). Melalui
SLR, penelitian terdahulu dapat diidentifikasi, diseleksi, dianalisis, dan disintesis secara
sistematis berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Pendekatan ini memungkinkan berbagai
bentuk sistem dan teknologi digital dalam administrasi pembelajaran dipetakan berdasarkan
fungsi, pola implementasi, serta kontribusinya terhadap efisiensi kerja guru. Selain itu, SLR
dapat membantu mengidentifikasi pola temuan, karakteristik implementasi, serta faktor yang
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam berbagai konteks penelitian. Dengan demikian,
SLR dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan
administrasi pembelajaran berbasis digital dan kontribusinya terhadap efisiensi kerja guru.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi sistematis
antara bentuk implementasi sistem administrasi pembelajaran berbasis digital, kontribusinya
terhadap efisiensi kerja guru, serta faktor pendukung dan penghambat implementasinya dalam
satu kerangka sintesis. Berbeda dari penelitian yang cenderung berfokus pada satu platform
atau konteks tertentu, penelitian ini memetakan berbagai temuan penelitian terdahulu untuk
mengidentifikasi pola umum dan variasi implementasi sistem administrasi pembelajaran
berbasis digital. Sintesis tersebut tidak hanya diarahkan untuk mengidentifikasi teknologi yang
digunakan, tetapi juga untuk memahami kontribusinya terhadap penghematan waktu,
pengurangan beban administratif, pengelolaan data, dokumentasi, dan pelaporan, serta kondisi
yang menentukan optimalisasi manfaatnya bagi guru.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
sistem administrasi pembelajaran berbasis digital dalam mendukung efisiensi kerja guru
melalui pendekatan SLR. Analisis diarahkan untuk mengidentifikasi perkembangan dan
kecenderungan penelitian, bentuk implementasi sistem administrasi pembelajaran berbasis
digital, kontribusinya terhadap efisiensi kerja guru, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat keberhasilan implementasinya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian administrasi pendidikan berbasis digital
sekaligus menyediakan dasar empiris bagi sekolah dan guru dalam memahami aspek-aspek
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan sistem administrasi pembelajaran yang efektif,
efisien, dan berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil penelitian mengenai implementasi
sistem administrasi pembelajaran berbasis digital dalam mendukung efisiensi kerja guru.
Proses SLR dilakukan secara sistematis dengan mengikuti tahapan Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang meliputi identifikasi,
penyaringan, penilaian kelayakan, dan penetapan artikel yang sesuai dengan kriteria penelitian.
Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar pada Juni 2026. Strategi pencarian
menggunakan kata kunci “sistem administrasi pembelajaran digital”, “digital learning
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administration”, “SIM”, “administrasi pendidikan digital”, “Google Classroom”, “Google
Sites”, “efisiensi kerja guru”, dan “transformasi digital pendidikan”. Kata kunci digunakan
secara bergantian dan dikombinasikan untuk memperoleh artikel yang relevan dengan fokus
penelitian. Literatur yang ditelusuri berupa artikel jurnal ilmiah berbahasa Indonesia yang
diterbitkan pada periode 2021-2026.

Seleksi artikel dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.
Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel penelitian yang membahas implementasi sistem
administrasi pembelajaran berbasis digital di lingkungan pendidikan; (2) artikel yang
membahas efisiensi kerja guru atau pemanfaatan sistem informasi dan platform digital dalam
mendukung administrasi pembelajaran; (3) artikel tersedia dalam bentuk full text; (4) artikel
berbahasa Indonesia; dan (5) artikel diterbitkan pada jurnal ilmiah periode 2021-2026. Kriteria
eksklusi meliputi artikel yang tidak sesuai dengan fokus penelitian, artikel duplikat, prosiding,
buku, dan karya ilmiah selain artikel jurnal. Berdasarkan proses identifikasi, diperoleh 85
artikel dari hasil penelusuran Google Scholar. Sebanyak 12 artikel dihapus karena merupakan
artikel duplikat sehingga tersisa 73 artikel untuk tahap penyaringan. Berdasarkan pemeriksaan
judul dan abstrak, sebanyak 38 artikel dikeluarkan karena tidak sesuai dengan fokus penelitian,
sehingga 35 artikel dilanjutkan ke tahap penilaian full text. Pada tahap tersebut, 15 artikel
dikeluarkan karena tidak memenuhi kriteria inklusi atau tidak menyajikan informasi yang
memadai sesuai fokus penelitian. Dengan demikian, sebanyak 20 artikel ditetapkan sebagai
artikel akhir yang dianalisis.

Kualitas artikel yang telah memenuhi kriteria inklusi selanjutnya dinilai sebelum
dilakukan sintesis. Penilaian kualitas dilakukan berdasarkan kesesuaian tujuan penelitian,
kejelasan metode, karakteristik subjek atau sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, serta kejelasan penyajian hasil. Artikel yang memenuhi kriteria kualitas
ditetapkan sebagai sumber data dalam proses sintesis. Data dari 20 artikel kemudian diekstraksi
berdasarkan nama penulis, tahun publikasi, fokus penelitian, jenis penelitian, sistem atau
platform digital yang digunakan, konteks penelitian, serta temuan utama. Analisis data
dilakukan menggunakan content analysis dan disintesis secara naratif (narrative synthesis)
dengan mengelompokkan temuan ke dalam tema implementasi sistem administrasi
pembelajaran berbasis digital, efisiensi kerja guru, pemanfaatan sistem informasi dan platform
digital, serta faktor pendukung dan penghambat implementasi. Hasil sintesis disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik untuk menggambarkan pola dan kecenderungan temuan penelitian
secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menganalisis 19 artikel yang memenuhi kriteria inklusi untuk
mengidentifikasi implementasi sistem administrasi pembelajaran berbasis digital dalam
mendukung efisiensi kerja guru. Analisis dilakukan melalui proses sintesis terhadap temuan-
temuan utama yang terdapat pada setiap artikel sehingga diperoleh gambaran mengenai
kecenderungan hasil penelitian. Fokus analisis meliputi implementasi sistem administrasi
digital, efisiensi kerja guru, pemanfaatan SIM, literasi digital, serta faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan implementasi. Hasil sintesis penelitian kemudian disajikan secara
sistematis melalui Tabel 1, Tabel 2, dan Gambar 1 agar memudahkan pembaca memahami pola
temuan yang diperoleh dari artikel yang direviu.
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Tabel 1 menyajikan sintesis hasil penelitian berdasarkan fokus variabel yang ditemukan
pada artikel-artikel yang direviu. Penyajian ini bertujuan untuk memperlihatkan
kecenderungan tema penelitian sekaligus menunjukkan kontribusi masing-masing penelitian
terhadap pengembangan sistem administrasi pembelajaran berbasis digital. Selain
menampilkan fokus variabel, tabel ini juga memuat penulis, tahun publikasi, dan ringkasan
temuan utama setiap penelitian. Dengan demikian, Tabel 1 memberikan gambaran menyeluruh
mengenai perkembangan penelitian administrasi pembelajaran berbasis digital selama periode
kajian.

Tabel 1. Sintesis Hasil Penelitian Berdasarkan Fokus Variabel
Jumlah

Fokus Variabel Penulis Artikel Sintesis Temuan
Suhendra & Google Classroom
Google Classroom Ranggadara; Sholch e 3 mempermudah pengelolaan

materi, tugas, penilaian, dan

al.; Ghofur & Rachma . . .
administrasi pembelajaran.

Mayasari et al.;

Rohmawati & Murni;

Rayhan ef al.; Rahman

& Prabowo; Faizah et 7
al.; Aminah et al.;
Krismananda &

Nurdiansyah

SIM meningkatkan efisiensi
administrasi, pengelolaan data,
transparansi, dan pengambilan
keputusan, meskipun masih
menghadapi kendala SDM dan
infrastruktur.

Sistem Informasi
Manajemen (SIM)

Literasi digital menjadi faktor
Listiaji & Subhan; penting dalam keberhasilan
Aminah et al. implementasi sistem

administrasi digital.

Literasi digital

Digitalisasi administrasi

Herawati et al.; meningkatkan efisiensi kerja
Administrasi digital ~ Khotijah et al.; Azkiyah 4 guru, mengurangi beban
et al.; Nurfa administratif, dan

mempercepat layanan.

Al, Google Sites, dan
teknologi pembelajaran
mendukung transformasi
administrasi yang lebih efektif
dan inovatif.

Teknologi Khafidah ef al.; Thaariq
pendukung et al.; Prada et al.

W

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem
administrasi pembelajaran berbasis digital memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja
guru. Digitalisasi administrasi mampu mempercepat proses pengelolaan perangkat
pembelajaran, pengolahan data akademik, penyimpanan dokumen, hingga pelaporan hasil
belajar secara lebih efektif dan akurat. Berbagai platform seperti Google Classroom, Google
Sites, SIM Akademik, SIMDIK, SIMAS Madrasah, Ruang GTK, hingga sistem berbasis
Artificial Intelligence (AI) terbukti mendukung proses administrasi pembelajaran dengan
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karakteristik dan fungsi yang berbeda-beda. Selain meningkatkan efisiensi administrasi, hasil
sintesis pada Tabel 1 juga menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital berdampak
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, transparansi pengelolaan data, serta pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan berbasis data.

Temuan pada Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi sistem
administrasi pembelajaran berbasis digital sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya
manusia, khususnya kompetensi dan literasi digital guru. Beberapa penelitian melaporkan
bahwa pelatihan administrasi digital mampu meningkatkan kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi secara signifikan, bahkan dari sekitar 30% menjadi lebih dari 80%.
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa kompetensi guru bersama penerapan administrasi
digital memberikan kontribusi sebesar 50,4% terhadap peningkatan efisiensi kerja guru,
sedangkan penggunaan sistem berbasis Al mampu mencapai tingkat akurasi pengolahan data
hingga 95%. Dengan demikian, Tabel 1 menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi
administrasi pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh teknologi yang digunakan, tetapi juga
oleh kemampuan pengguna dalam mengoperasikan teknologi tersebut.

Selain mengidentifikasi berbagai bentuk implementasi sistem administrasi pembelajaran
berbasis digital, penelitian ini juga menganalisis berbagai faktor yang mendukung maupun
menghambat penerapannya di sekolah. Analisis tersebut dilakukan karena keberhasilan
digitalisasi administrasi tidak hanya bergantung pada keberadaan aplikasi atau sistem, tetapi
juga dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dan lingkungan sekolah. Berbagai penelitian
mengemukakan adanya perbedaan kondisi implementasi yang dipengaruhi oleh kompetensi
guru, kepemimpinan sekolah, infrastruktur, maupun dukungan kebijakan. Hasil sintesis
mengenai faktor pendukung dan penghambat tersebut disajikan secara rinci pada Tabel 2.

Tabel 2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sistem Administrasi
Pembelajaran Berbasis Digital

Penulis Tahun Faktor Pendukung Faktor Penghambat

Kompetensi TIK yang

Prasetyo Listiaji & Subhan 2021 Literasi digital belum merata

Rohmawati & Idi Murni 2021 SIMI.’ATI » & SDM, kendala teknis
learning

A. Rayhan et al. 2021 Sarana dan SDM Pembaruan sistem

- Digitalisasi .

Miliana Nurfa 2024 . . Infrastruktur jaringan

administrasi
) Ruang GTK, ASN Literasi digital,

Izzatul Faizah et al. 2025 Digital infrastrukiur

Husna Herawati et al. 2026 Dlgljcallsam. -
administrasi
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Pelatihan,

Siti Khotijah et al. 2026 ; Adaptasi teknologi
pendampingan
Nur Atik Azkiyah et al. 2026  Kompetensi guru Korpp ctensi belum
optimal
Lailatul Aminah et al. 2026  Literasi digital SOP, kebijakan,
infrastruktur
Kepemimpinan, Internet, anggaran,
Wahyu Khafidah et al. 2026 SDM technophobia
Muchammad Wildan 2006  Kepemimbinan Infrastruktur, literasi
Krismananda et al. p P digital

Berdasarkan Tabel 2, faktor pendukung implementasi sistem administrasi pembelajaran
berbasis digital yang paling sering ditemukan adalah literasi digital guru, kompetensi sumber
daya manusia, kepemimpinan sekolah, pelatihan, pendampingan, serta ketersediaan platform
digital seperti SIMPATIKA, Ruang GTK, dan berbagai SIM lainnya. Faktor-faktor tersebut
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan guru mengelola administrasi secara lebih
efektif, mempercepat pelayanan administrasi, serta mendukung pengambilan keputusan
berbasis data. Sebaliknya, Tabel 2 juga menunjukkan bahwa masih terdapat berbagai hambatan
yang sering dilaporkan, antara lain rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur
jaringan internet, kompetensi SDM yang belum merata, kendala teknis sistem, keterbatasan
anggaran, serta belum optimalnya kebijakan dan standar operasional prosedur. Oleh karena itu,
hasil sintesis pada Tabel 2 menegaskan bahwa keberhasilan implementasi sistem administrasi
pembelajaran berbasis digital memerlukan dukungan teknologi yang diimbangi dengan
kesiapan sumber daya manusia dan kebijakan organisasi.

Untuk memperjelas kecenderungan topik yang dibahas pada artikel-artikel yang direviu,
penelitian ini juga menyajikan distribusi frekuensi tema penelitian. Analisis frekuensi
dilakukan untuk mengetahui tema yang paling banyak diteliti sehingga dapat menggambarkan
arah perkembangan kajian mengenai administrasi pembelajaran berbasis digital. Informasi
tersebut penting untuk menunjukkan fokus penelitian yang mendominasi sekaligus
mengidentifikasi tema-tema yang masih memerlukan pengembangan pada penelitian
selanjutnya. Hasil analisis frekuensi tema penelitian tersebut disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Frekuensi Tema Penelitian Pada Artikel Yang Direview
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W Implementasi SIM EFaktor penghambat
i Literasi digital guru @Kualitas pembelajaran

Berdasarkan Gambar 1, tema yang paling dominan adalah efisiensi administrasi
pembelajaran dengan frekuensi sebanyak 12 artikel. Tema tersebut diikuti oleh faktor
pendukung implementasi sistem digital sebanyak 11 artikel, implementasi SIM sebanyak 10
artikel, serta faktor penghambat implementasi yang juga ditemukan pada 10 artikel. Sementara
itu, tema literasi digital guru muncul pada delapan artikel dan peningkatan kualitas
pembelajaran ditemukan pada tujuh artikel. Hasil pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
penelitian mengenai administrasi pembelajaran berbasis digital masih didominasi oleh kajian
tentang peningkatan efisiensi kerja guru, sedangkan aspek literasi digital, dukungan organisasi,
dan kesiapan infrastruktur menjadi faktor yang paling sering dikaji sebagai penentu
keberhasilan implementasi sistem digital di lingkungan pendidikan.

Pembahasan
Implementasi Sistem Administrasi Pembelajaran Berbasis Digital dalam Mendukung
Efisiensi Kerja Guru

Implementasi sistem administrasi pembelajaran berbasis digital menunjukkan peran
penting dalam mendukung efisiensi kerja guru di berbagai satuan pendidikan. Berdasarkan
sintesis terhadap 19 artikel, digitalisasi tidak lagi sekadar menggantikan dokumen berbasis
kertas, tetapi telah berkembang menjadi strategi untuk mempercepat layanan administrasi,
meningkatkan akurasi pengelolaan data, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis
informasi. Perubahan tersebut menggeser pola kerja guru dari administrasi manual menuju
pengelolaan data yang lebih terintegrasi melalui pemanfaatan infrastruktur digital, perangkat
lunak, dan sistem informasi sekolah (Grant, 2024). Sejalan dengan temuan tersebut, Agustina
(2024) menunjukkan bahwa penerapan sistem administrasi digital dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan data, transparansi, dan pelaporan. Manfaat tersebut terlihat dalam
penyederhanaan berbagai pekerjaan administratif, seperti penyusunan perangkat pembelajaran,
pengelolaan jadwal, pencatatan kehadiran, penyimpanan dokumen, pengolahan nilai, dan
penyusunan laporan. Temuan ini diperkuat oleh Nurfa (2024) yang menunjukkan bahwa
digitalisasi administrasi dapat meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, transparansi,
dan koordinasi dalam pengelolaan sekolah. Dengan demikian, digitalisasi administrasi tidak
hanya mempermudah pekerjaan administratif guru, tetapi juga mengarahkan pengelolaan
pembelajaran menuju tata kelola yang lebih efektif dan terintegrasi.
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Manfaat tersebut semakin terlihat pada berbagai sistem dan platform yang telah
diterapkan dalam penelitian terdahulu. Herawati et al. (2026) menemukan bahwa digitalisasi
administrasi pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap efisiensi kerja guru dan kualitas
proses pembelajaran, sedangkan Azkiyah et al. (2026) melaporkan bahwa administrasi digital
bersama kompetensi guru memberikan kontribusi sebesar 50,4% terhadap peningkatan
efisiensi kerja guru. Kedua temuan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan teknologi perlu
diikuti kemampuan pengguna dalam memanfaatkannya secara optimal. Pada tingkat platform,
Google Classroom membantu guru mengelola materi, tugas, penilaian, dan komunikasi
pembelajaran secara lebih efektif (Suhendra & Ranggadara, 2021; Sholeh et al., 2021; Ghofur
& Rachma, 2021). Sementara itu, SIM memungkinkan berbagai layanan administrasi
terintegrasi sehingga data dapat dikelola dengan lebih cepat, akurat, dan mudah diakses
(Mayasari et al., 2021; Rohmawati & Murni, 2021; Krismananda & Nurdiansyah, 2026).
Perkembangan ini semakin luas dengan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al), yang menurut
Khafidah et al. (2026) mampu mencapai akurasi pengolahan data hingga 95%, mempercepat
administrasi, mengurangi beban kerja guru, serta mendukung pengambilan keputusan. Dengan
demikian, pemanfaatan sistem digital menunjukkan adanya pergeseran fungsi teknologi, dari
sekadar penyimpanan dan dokumentasi menuju pengelolaan administrasi yang terintegrasi dan
mendukung data-driven decision making.

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan manfaat tersebut, sintesis terhadap 19 artikel
juga memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi sistem administrasi pembelajaran
berbasis digital tidak berlangsung secara seragam pada setiap satuan pendidikan. Perbedaan
kompetensi digital guru, kesiapan infrastruktur, dukungan kepemimpinan, dan budaya
organisasi turut menentukan sejauh mana teknologi dapat memberikan dampak terhadap
efisiensi kerja. Keterbatasan jaringan internet, fasilitas teknologi, dan kemampuan guru dalam
mengoperasikan sistem masih menjadi hambatan yang dapat mengurangi optimalisasi
pemanfaatan teknologi. Oleh karena itu, digitalisasi administrasi tidak dapat dipandang sebagai
solusi yang berdiri sendiri, melainkan perlu ditempatkan dalam ekosistem pendidikan yang
didukung oleh peningkatan kompetensi guru, penyediaan infrastruktur yang memadai,
integrasi sistem, dan penguatan kebijakan sekolah. Secara keseluruhan, temuan menunjukkan
bahwa sistem administrasi pembelajaran berbasis digital berkontribusi terhadap pengurangan
pekerjaan administratif yang repetitif, percepatan pengelolaan data, kemudahan akses
informasi, dan peningkatan kualitas layanan administrasi. Kondisi tersebut menjadi dasar
penting untuk melihat lebih lanjut bagaimana berbagai sistem dan platform digital menjalankan
fungsi administratif pada tingkat sekolah maupun kelas.

Peran Sistem Informasi Manajemen dan Platform Digital dalam Administrasi
Pembelajaran

Sejalan dengan temuan mengenai kontribusi digitalisasi terhadap efisiensi kerja guru,
bentuk dan cakupan sistem yang digunakan menjadi aspek penting untuk diperhatikan.
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi pengelolaan administrasi
pembelajaran dari sistem konvensional menuju sistem yang lebih terintegrasi melalui berbagai
platform digital. Berdasarkan sintesis artikel yang direviu, SIM dan aplikasi pembelajaran
digital menjadi komponen penting dalam mendukung pengelolaan data, pelayanan
administrasi, serta akses terhadap layanan akademik. SIM Akademik, misalnya, membantu
pengelolaan data guru, jadwal pembelajaran, nilai peserta didik, dan administrasi sekolah
secara lebih terstruktur, meskipun masih ditemukan kendala teknis dalam implementasinya
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(Mayasari et al., 2021). Implementasi SIMDIK melalui layanan seperti SIMPATIKA, e-
learning, dan PPDB berbasis digital juga dapat meningkatkan kualitas layanan administrasi
sekolah (Rohmawati & Murni, 2021). Selain itu, Rayhan et al. (2021) menunjukkan bahwa
efektivitas pelayanan administrasi peserta didik melalui SIM dipengaruhi oleh ketersediaan
sarana prasarana dan sumber daya manusia. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa SIM
memiliki cakupan yang luas dalam mendukung administrasi sekolah, tetapi manfaatnya tetap
bergantung pada kesiapan sumber daya yang menopang implementasinya.

Jika SIM memiliki cakupan yang relatif luas pada tingkat sekolah, platform digital pada
tingkat kelas memberikan fungsi yang lebih spesifik dan fleksibel dalam mendukung aktivitas
administrasi pembelajaran. Google Classroom memungkinkan guru mengelola rencana
pembelajaran, mendistribusikan materi, memberikan tugas, serta melakukan penilaian secara
digital (Suhendra & Ranggadara, 2021). Temuan Sholeh et al. (2021) menunjukkan bahwa
platform tersebut dapat meningkatkan efektivitas administrasi melalui pengelolaan tugas dan
kuis secara sistematis, sedangkan Ghofur dan Rachma (2021) menemukan bahwa Google
Classroom mempermudah penyediaan materi sekaligus mendorong inovasi pembelajaran.
Pada fungsi yang lebih terintegrasi, Google Sites dapat digunakan untuk menggabungkan
perangkat ajar, materi, evaluasi, dan dokumen pembelajaran dalam satu laman digital. Prada et
al. (2026) melaporkan tingkat kelayakan lebih dari 92% pada model administrasi pembelajaran
berbasis Google Sites. Dengan karakteristik tersebut, platform digital pada tingkat kelas tidak
hanya berfungsi sebagai media pembelajaran, tetapi juga mendukung pengelolaan,
penyimpanan, dan akses dokumen pembelajaran secara lebih praktis.

Perkembangan fungsi administrasi digital tersebut kemudian semakin luas dengan
hadirnya Artificial Intelligence (Al), yang membawa teknologi dari fungsi penyimpanan
informasi menuju pengolahan dan analisis data. Khafidah et al. (2026) melaporkan bahwa
sistem administrasi berbasis AI mampu mencapai akurasi pengolahan data hingga 95%,
mempercepat proses administrasi, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data.
Perbedaan karakteristik tersebut menunjukkan bahwa setiap platform memiliki fungsi dan
cakupan yang berbeda. Google Classroom dan Google Sites lebih berorientasi pada kebutuhan
administrasi pembelajaran di tingkat kelas, sedangkan SIM Akademik, SIMDIK, SIMAS
Madrasah, dan Ruang GTK memiliki cakupan pengelolaan yang lebih luas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi tidak harus bergantung pada satu platform, tetapi
dapat melibatkan beberapa sistem yang digunakan sesuai kebutuhan organisasi. Dalam konteks
tersebut, interoperabilitas menjadi penting agar data dapat mengalir dan dimanfaatkan secara
efektif antarplatform (Pangrazio et al., 2026). Integrasi antarsistem pada akhirnya diperlukan
untuk meningkatkan keterpaduan dan validitas data sekaligus mendukung pengambilan
keputusan berbasis informasi (Kamal et al., 2026).

Dengan demikian, sintesis menunjukkan bahwa implementasi sistem administrasi
pembelajaran berbasis digital telah mengubah pola kerja administratif dari proses yang manual
dan terpisah menuju layanan yang lebih cepat, akurat, transparan, dan mudah diakses. SIM
berperan dalam mengintegrasikan administrasi pada tingkat sekolah, sedangkan Google
Classroom dan Google Sites mendukung kebutuhan administrasi pembelajaran pada tingkat
kelas, sementara Al mulai memperluas fungsi sistem melalui pengolahan dan analisis data.
Keragaman fungsi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak semata-mata
ditentukan oleh kecanggihan suatu platform, tetapi juga oleh kemampuan sekolah dalam
memilih, mengombinasikan, dan mengintegrasikan berbagai teknologi sesuai kebutuhan. Oleh
karena itu, pengembangan ekosistem digital yang interoperabel dan berkelanjutan menjadi
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penting agar berbagai sistem administrasi dapat bekerja secara terpadu. Namun, keterpaduan
sistem tersebut tidak akan berjalan optimal tanpa kesiapan sumber daya manusia,
kepemimpinan, dan dukungan organisasi yang memadai.

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Sistem Administrasi Pembelajaran
Berbasis Digital

Kebutuhan terhadap kesiapan sumber daya dan organisasi tersebut mengarahkan perhatian
pada faktor-faktor yang menentukan keberhasilan implementasi sistem administrasi
pembelajaran berbasis digital. Keberhasilan implementasi tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan teknologi, tetapi merupakan hasil interaksi antara kesiapan teknologi, sumber
daya manusia, kepemimpinan, dan kebijakan organisasi. Berdasarkan sintesis artikel yang
direviu, transformasi digital dalam administrasi pembelajaran merupakan proses kompleks
yang membutuhkan perubahan pada tingkat individu maupun organisasi (Mundzir & Laventia,
2025). McCarthy et al. (2023) menegaskan bahwa transformasi digital pendidikan memerlukan
perubahan yang terarah pada tingkat organisasi serta dukungan kepemimpinan dan kebijakan
agar inovasi digital dapat terintegrasi secara berkelanjutan dalam sistem pendidikan. Dengan
demikian, keberhasilan digitalisasi administrasi perlu dipahami sebagai proses yang tidak
hanya berorientasi pada penyediaan perangkat, tetapi juga pada kesiapan seluruh warga sekolah
dalam menerima, menggunakan, dan mengembangkan teknologi sebagai bagian dari sistem
kerja.

Salah satu faktor pendukung yang paling menonjol dalam sintesis penelitian adalah literasi
dan kompetensi digital guru yang diperkuat melalui pelatihan berkelanjutan. Listiaji dan
Subhan (2021) menunjukkan bahwa peningkatan literasi digital dapat memperkuat kompetensi
teknologi informasi dan komunikasi sehingga mendukung kesiapan calon guru dalam
mengelola administrasi pendidikan berbasis digital. Temuan tersebut sejalan dengan Aminah
et al. (2026) yang menegaskan bahwa keberhasilan implementasi SIM dipengaruhi oleh literasi
digital guru, dukungan kepemimpinan, dan ekosistem digital sekolah. Penguatan kompetensi
juga dapat dilakukan melalui pelatihan yang berkelanjutan. Khotijah et al. (2026) menemukan
bahwa pelatthan administrasi digital mampu meningkatkan kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi dari sekitar 30% menjadi lebih dari 80% sekaligus mengurangi
penggunaan dokumen berbasis kertas. Temuan tersebut diperkuat oleh Azkiyah et al. (2026)
yang menunjukkan bahwa kompetensi guru memberikan kontribusi terhadap peningkatan
efisiensi kerja melalui pemanfaatan administrasi digital. Dengan demikian, pengembangan
kompetensi dan pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga
membantu guru menyesuaikan diri dengan perubahan pola kerja administratif.

Selain kompetensi pengguna, dukungan kepemimpinan dan organisasi menjadi faktor
yang memperkuat kesiapan sekolah dalam menjalankan transformasi digital. Kepala sekolah
berperan dalam menetapkan arah kebijakan, menyediakan fasilitas, memfasilitasi pelatihan,
serta mendorong guru untuk memanfaatkan teknologi dalam pekerjaan administratif. Aminah
et al. (2026), Khafidah et al. (2026), serta Krismananda dan Nurdiansyah (2026) menunjukkan
bahwa dukungan kepemimpinan dapat mempercepat implementasi sistem administrasi digital.
Kepemimpinan yang adaptif juga dapat membangun budaya organisasi yang lebih terbuka
terhadap inovasi dan perubahan. Namun, dukungan organisasi tersebut perlu berjalan
beriringan dengan kesiapan infrastruktur karena keterbatasan sarana dapat menghambat
pemanfaatan sistem yang telah tersedia. Rohmawati dan Murni (2021), Nurfa (2024), Faizah
et al. (2025), Aminah et al. (2026), serta Krismananda dan Nurdiansyah (2026) melaporkan
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bahwa sarana dan prasarana yang belum memadai menyebabkan pemanfaatan sistem digital
belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, dukungan kepemimpinan dan kebijakan perlu
disertai investasi infrastruktur yang memadai agar sistem dapat digunakan secara konsisten.

Di samping persoalan infrastruktur, hambatan implementasi juga berkaitan dengan
kesiapan sumber daya manusia dan tata kelola organisasi. Perbedaan kemampuan teknologi
antarguru dapat menyebabkan kecepatan adopsi sistem digital tidak seragam, sementara
sebagian guru masih mengalami kesulitan beradaptasi atau menunjukkan resistensi terhadap
perubahan. Khafidah et al. (2026) mengidentifikasi technophobia sebagai salah satu hambatan
pemanfaatan sistem digital, sedangkan Listiaji dan Subhan (2021) menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan teknologi informasi antarguru yang memengaruhi proses digitalisasi.
Hambatan tersebut menunjukkan bahwa penyediaan teknologi perlu diikuti pendampingan dan
penguatan kapasitas pengguna. Pada sisi tata kelola, Aminah et al. (2026) menemukan bahwa
belum tersedianya standar operasional prosedur (SOP) yang jelas dapat menghambat
optimalisasi SIM. Keterbatasan anggaran juga menjadi persoalan karena dapat membatasi
penyediaan perangkat dan layanan pendukung (Khafidah et al., 2026). Dengan demikian,
hambatan digitalisasi tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup aspek kompetensi,
penerimaan terhadap perubahan, kejelasan kebijakan, dan kapasitas pembiayaan organisasi.

Secara keseluruhan, sintesis menunjukkan bahwa faktor pendukung dan penghambat
implementasi sistem administrasi pembelajaran berbasis digital saling berkaitan dan perlu
dipahami sebagai satu kesatuan. Literasi digital, kompetensi guru, pelatihan, kepemimpinan
sekolah, dukungan organisasi, dan infrastruktur yang memadai menjadi fondasi penting bagi
keberhasilan implementasi. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas, kesenjangan kompetensi,
resistensi terhadap perubahan, kendala teknis, ketiadaan SOP, dan keterbatasan anggaran dapat
menghambat optimalisasi sistem. Temuan ini memperlihatkan bahwa penyediaan teknologi
saja belum cukup untuk menghasilkan transformasi administrasi yang berkelanjutan.
Digitalisasi perlu disertai pengembangan kapasitas sumber daya manusia, kepemimpinan yang
mendukung perubahan, tata kelola yang jelas, serta investasi infrastruktur dan pembiayaan
secara berkelanjutan. Dengan pendekatan tersebut, sistem administrasi pembelajaran berbasis
digital tidak hanya dapat diimplementasikan, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara konsisten
untuk mengurangi beban administratif dan mendukung efisiensi kerja guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan sintesis 19 artikel, implementasi sistem administrasi pembelajaran berbasis
digital berkontribusi terhadap efisiensi kerja guru melalui percepatan administrasi,
pengurangan pekerjaan repetitif, peningkatan akurasi dan aksesibilitas data, serta kemudahan
dokumentasi dan pelaporan. SIM, Google Classroom, Google Sites, SIMDIK, Ruang GTK,
dan Artificial Intelligence (Al) memiliki fungsi yang berbeda, tetapi secara umum mendorong
peralihan dari administrasi manual menuju pengelolaan yang lebih terintegrasi dan berbasis
data. Efektivitas implementasi tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh
kompetensi dan literasi digital guru, pelatihan, kepemimpinan, infrastruktur, kebijakan, dan
integrasi sistem. Ke depan, pengembangan administrasi digital perlu diarahkan pada ekosistem
yang terintegrasi, berkelanjutan, dan sesuai kebutuhan guru agar mampu mengurangi beban
administratif serta mendukung tugas pedagogis.

Penelitian ini terbatas pada artikel berbahasa Indonesia yang diperoleh melalui Google
Scholar pada periode 2021-2026 dengan 19 artikel yang memenuhi kriteria inklusi.
Keterbatasan tersebut menyebabkan hasil sintesis belum mencakup seluruh perkembangan
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penelitian pada basis data dan konteks pendidikan yang lebih luas. Penelitian selanjutnya
disarankan memperluas database, bahasa, dan rentang publikasi serta mengkaji secara empiris
efektivitas berbagai platform, interoperabilitas sistem, keberlanjutan implementasi, dan
dampaknya terhadap beban administratif serta waktu kerja guru.
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